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Abstract 

 

As cultural tourism sites, museums play an important role in preserving cultural heritage while providing 

recreational and educational opportunities for the general public. One of Yogyakarta's main museums, the 

Sonobudoyo Museum, preserves Javanese cultural assets and has great potential to develop as a cultural tourism 

destination. The aim of this research is to evaluate the attractiveness of the Sonobudoyo Museum as a cultural 

tourism destination using a methodology that combines the perspectives of tourists and museum managers. To 

fully understand the phenomenon under study, mixed methods techniques were used. In-depth interviews with 

museum guides, field observations, and questionnaires given to visitors to the Sonobudoyo Museum were used 

to collect data. Qualitative data was analyzed thematically to identify elements that influence the museum's 

attractiveness, while quantitative data was analyzed descriptively to show the level of visitor satisfaction. The 

results showed that the majority of visitors had positive opinions about their visit, indicating the museum's 

success in offering a satisfying cultural tourism experience. The attraction of the Sonobudoyo Museum is 

influenced by a number of important factors, such as its extensive supporting facilities, presentations based on 

cutting-edge technology, rich cultural collections, and educational features offered through various cultural 

events. Additionally, social media marketing tactics have helped raise the museum's profile among visitors. 

However, this study also revealed problems in visitor management, especially related to the ignorance of some 

visitors about museum policies and proper etiquette. According to the study's findings, the Sonobudoyo 

Museum has great potential as a competitive cultural tourism destination, but needs to improve visitor education 

and interesting cultural programs. It is hoped that the results of this study will be the basis for creating a 

museum management plan that prioritizes sustainable cultural preservation and the visitor experience. 
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PENDAHULUAN  
Pariwisata budaya merupakan salah satu bentuk pariwisata yang memiliki peran penting 

dalam pembangunan pariwisata yang berkelanjutan. Melalui pariwisata budaya, kegiatan wisata tidak 

hanya berfokus pada hiburan, tetapi juga mengandung nilai edukasi, pelestarian warisan budaya, serta 

penguatan identitas lokal. Wisatawan yang terlibat dalam pariwisata budaya memperoleh kesempatan 

untuk memahami sejarah, tradisi, dan nilai-nilai kehidupan dalam suatu masyarakat. Oleh karena itu, 

pengembangan pariwisata budaya perlu memperhatikan keseimbangan antara kepentingan ekonomi 

dan upaya menjaga kelangsungan budaya. 

Saat ini, museum memainkan peran penting dalam mempromosikan pertumbuhan pariwisata 

budaya. Museum semakin dipandang sebagai lembaga yang secara aktif mendukung perolehan 

pengetahuan dan makna budaya oleh masyarakat, bukan hanya sebagai arsip artefak sejarah. Museum 

berfungsi sebagai ruang pendidikan yang memungkinkan pengunjung untuk terlibat langsung dengan 

warisan budaya melalui koleksi, pameran, dan inisiatif pendidikan. Karena perubahan sudut pandang 

ini, museum harus memamerkan koleksinya dengan cara yang menarik bagi orang-orang dari semua 

latar belakang sosial ekonomi. 

Sebagai salah satu pusat kebudayaan Jawa, Yogyakarta terkenal dengan tradisi, karya seni, 

dan sejarahnya yang kaya. Yogyakarta merupakan salah satu destinasi wisata yang paling banyak 
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dikunjungi di Indonesia karena banyaknya museum, pertunjukan seni tradisional, dan situs budaya. 

Dengan demikian, museum berfungsi sebagai sumber pembelajaran bagi pengunjung dan penghubung 

penting antara nilai-nilai budaya tradisional dan kehidupan modern. 

Salah satu museum unggulan di Yogyakarta, Museum Sonobudoyo, menampilkan beragam 

peninggalan budaya Jawa, termasuk manuskrip kuno, karya seni tradisional, dan artefak sejarah. 

Museum ini memiliki potensi besar untuk berkembang menjadi destinasi wisata budaya yang 

menyenangkan dan edukatif. Namun kenyataannya, minat masyarakat untuk mengunjungi museum 

ini masih agak tidak menentu. Hal ini menunjukkan bahwa potensi budayanya yang sangat besar 

belum sepenuhnya dimanfaatkan untuk menarik wisatawan. 

Penyajian dan pengelolaan isi museum sama pentingnya dengan koleksi itu sendiri dalam 

menentukan daya tariknya. Kesan dan tingkat kenikmatan pengunjung sangat dipengaruhi oleh 

sejumlah faktor, termasuk bagaimana pameran disajikan, bagaimana teknologi digunakan, standar 

fasilitas, peran pemandu, dan pengalaman keseluruhan mereka. Museum yang menawarkan 

pengalaman yang menarik, mendidik, dan menghibur cenderung menarik lebih banyak pengunjung, 

sehingga kunjungan mereka menjadi kurang membosankan. 

Banyak studi tentang pariwisata budaya menyoroti betapa pentingnya pengalaman 

pengunjung bagi efektivitas museum sebagai destinasi wisata. Penyajian informasi budaya yang 

efektif memudahkan museum untuk meningkatkan minat dan keterlibatan pengunjung. Namun, belum 

banyak studi di Indonesia yang meneliti museum sebagai tempat pariwisata budaya dari sudut 

pandang pengunjung; sebagian besar bersifat deskriptif. Hal ini menekankan perlunya penelitian yang 

lebih mendalam untuk memahami bagaimana pengunjung membangun dan mempersepsikan daya 

tarik museum. 

Dalam konteks ini, Museum Sonobudoyo menjadi subjek penelitian ini, yang mengkaji daya 

tariknya sebagai destinasi wisata budaya Yogyakarta. Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami 

bagaimana pengalaman pengunjung, pengelolaan museum, dan potensi budaya museum berinteraksi 

untuk memengaruhi daya tariknya. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat membantu 

pertumbuhan wisata budaya, khususnya dalam memperkuat fungsi museum sebagai destinasi wisata 

yang menghibur, mendidik, dan ramah lingkungan.. 

 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini berlangsung di Museum Sonobudoyo yang berada di Yogyakarta, dipilih 

sebagai tempat penelitian karena fungsi pentingnya sebagai lembaga budaya Jawa. Museum ini 

memiliki banyak koleksi dan nilai sejarah yang tinggi, sehingga sangat relevan untuk dilihat dalam 

konteks museum sebagai tujuan wisata. Selain itu, lokasi Museum Sonobudoyo dekat dengan pusat 

pariwisata Yogyakarta, yang banyak dikunjungi wisatawan. Hal ini memberi kesempatan kepada 

peneliti untuk mengumpulkan berbagai data dari latar belakang pengunjung. Lama penelitian dibatasi 

sesuai dengan waktu saat ini, dengan mempertimbangkan jam buka museum dan tingkat partisipasi 

pengunjung. Penentuan waktu ini bertujuan agar proses pengumpulan data dapat dilakukan dengan 

jelas dan ringkas serta dapat merefleksikan pengalaman pengunjung secara akurat.  

Metode dan Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menerapkan analisis dengan mix method, yang mengintegrasikan pendekatan 

kuantitatif dan kualitatif untuk memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai museum 

sebagai daya tarik. Metode kuantitatif dilaksanakan melalui penyebaran kuesioner kepada pengunjung 

museum, yang bertujuan untuk meningkatkan pandangan pengunjung terhadap berbagai elemen daya 

tarik, seperti koleksi, tata pameran, informasi, atmosfer ruang, dan fasilitas yang ada. Data dari 

kuesioner dianalisis untuk menemukan kecenderungan umum para pengunjung. Sementara itu, 

pendekatan kualitatif dilakukan dengan wawancara kepada pengunjung yang dipilih untuk menggali 

pengalaman, kesan, dan makna yang mereka rasakan saat berkunjung ke museum. Selain itu, 

observasi lapangan dilakukan untuk mengevaluasi kondisi sekitar museum serta perilaku pengunjung, 

termasuk pola interaksi mereka dengan koleksi dan tata ruang. Gabungan antara kuesioner, 

wawancara, dan observasi ini digunakan sebagai salah satu bentuk triangulasi data untuk 



JURNAL RENJANA UNISAL 

INOVATIF PENGABDIAN UNISAL KEPADA MASYARAKAT                                                                  ISSN: XXXX-XXXX 

https://jurnal.unisal.ac.id/renjana                                                                                                         Page: 39 – 43 

Volume 01, Number 01, Februari 2026 

 

  

Erlangga Saputra et al., 2026 41 

 

 

 

meningkatkan keabsahan hasil penelitian dan menghasilkan analisis yang lebih mendalam mengenai 

Museum Daya Tarik Sonobudoyo sebagai tujuan wisata budaya.. 

. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Kegiatan 

Penelitian ini menerapkan analisis dengan mix method, yang mengintegrasikan pendekatan 

kuantitatif dan kualitatif untuk memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai museum 

sebagai daya tarik. Metode kuantitatif dilaksanakan melalui penyebaran kuesioner kepada pengunjung 

museum, yang bertujuan untuk meningkatkan pandangan pengunjung terhadap berbagai elemen daya 

tarik, seperti koleksi, tata pameran, informasi, atmosfer ruang, dan fasilitas yang ada. Data dari 

kuesioner dianalisis untuk menemukan kecenderungan umum para pengunjung. Sementara itu, 

pendekatan kualitatif dilakukan dengan wawancara kepada pengunjung yang dipilih untuk menggali 

pengalaman, kesan, dan makna yang mereka rasakan saat berkunjung ke museum. Selain itu, 

observasi lapangan dilakukan untuk mengevaluasi kondisi sekitar museum serta perilaku pengunjung, 

termasuk pola interaksi mereka dengan koleksi dan tata ruang. Gabungan antara kuesioner, 

wawancara, dan observasi ini digunakan sebagai salah satu bentuk triangulasi data untuk 

meningkatkan keabsahan hasil penelitian dan menghasilkan analisis yang lebih mendalam mengenai 

Museum Daya Tarik Sonobudoyo sebagai tujuan wisata budaya. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan gambaran diatas menunjukkan bahwa kemampuan museum dalam mengelola 

pengalaman pengunjung secara holistik menentukan daya tariknya sebagai destinasi wisata budaya, 

bukan hanya sekadar keberadaan koleksi sejarah. Melalui kombinasi signifikansi sejarah, tampilan 

kreatif, dan administrasi yang menyesuaikan dengan tuntutan wisatawan modern, Museum 

Sonobudoyo menunjukkan kemampuan yang signifikan dalam memberikan pengalaman wisata 

budaya yang bermakna. Hal ini terlihat dari opini positif para pengunjung yang menganggap 

kunjungan mereka memuaskan dan mendidik. 

Penyajian koleksi dengan teknologi interaktif dan metode interpretatif sangat penting untuk 

meningkatkan keterlibatan pengunjung. Perkembangan ini mendorong minat dan rasa ingin tahu yang 

lebih besar, serta meningkatkan pemahaman tentang nilai-nilai budaya yang dipamerkan. Akibatnya, 

museum kini dipandang sebagai tempat yang dinamis untuk pendidikan dan kenikmatan budaya, 

bukan lagi sebagai tempat pasif untuk menyimpan barang. 

Selain itu, kualitas pengalaman wisata sangat dipengaruhi oleh aksesibilitas dan kelengkapan 

fasilitas museum. Reputasi museum sebagai destinasi yang ramah dan inklusif bagi berbagai 

kelompok pengunjung diperkuat oleh suasana fisik yang nyaman, layanan pemandu yang membantu, 

dan sumber daya pendidikan. Fitur ini menunjukkan bahwa mempertahankan destinasi wisata budaya 

yang berfokus pada pengunjung sangat penting untuk menumbuhkan kepuasan dan reputasi yang 

baik. 

Pilar utama dalam menciptakan daya tarik museum adalah pendidikan dan pelestarian budaya. 

Bahkan dengan sumber daya yang terbatas, acara budaya dan program pendidikan memberikan nilai 

dan meningkatkan pengalaman pengunjung. Hal ini menekankan betapa pentingnya inisiatif budaya 

berkelanjutan bagi pertumbuhan museum, bahkan di tengah keterbatasan keuangan dan konservasi. 

Terkait dengan pengunjung, pentingnya meningkatkan pemahaman pengunjung tentang etika 

museum. Kesulitan ini menunjukkan bahwa untuk mencegah fungsi pelestarian terabaikan, kontak 

pengunjung-koleksi yang lebih intensif harus dikombinasikan dengan taktik pendidikan yang berhasil. 

Untuk menjaga keseimbangan antara akses publik dan pelestarian budaya, sangat penting untuk 

memperkuat komunikasi interpretatif dan aturan pengunjung. 

Museum Sonobudoyo memiliki potensi besar sebagai situs wisata budaya unggulan di 

Yogyakarta. Pertumbuhan pariwisata budaya berkelanjutan sangat terbantu oleh kemampuan museum 
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dalam menggabungkan inovasi manajemen, perlindungan warisan budaya, dan penekanan pada 

pengalaman pengunjung. Diharapkan para pengelola museum dan pemangku kepentingan pariwisata 

akan menggunakan temuan ini sebagai panduan dalam mengembangkan rencana pengembangan 

destinasi budaya yang sesuai dengan dinamika pariwisata kontemporer sambil tetap menjunjung 

tinggi nilai-nilai budaya yang membentuk identitas dasarnya. 

 

KESIMPULAN 
Museum Sonobudoyo memiliki potensi besar dan daya saing yang kuat sebagai destinasi 

wisata budaya unggulan di Yogyakarta. Keberhasilan museum dalam menciptakan pengalaman wisata 

yang memuaskan dibuktikan dengan tingkat kepuasan pengunjung yang mencapai 100%, di mana 

seluruh responden menyatakan puas hingga sangat puas terhadap kunjungan mereka. Daya tarik 

utama museum ini menggabungkan antara kekayaan koleksi budaya, penggunaan teknologi interaktif 

dalam presentasi artefak, serta penyediaan fasilitas pendukung yang lengkap dan inklusif. Selain itu, 

peran edukatif melalui partisipasi aktif dalam kegiatan seni tradisional dan strategi promosi digital 

melalui media sosial menjadi faktor krusial yang memperkuat citra museum di mata wisatawan 

modern. 

Disisi lain, terdapat tantangan dalam manajemen pengunjung, terutama terkait rendahnya 

pemahaman wisatawan terhadap etika dan aturan museum. Oleh karena itu, pilar utama bagi 

pengembangan Museum Sonobudoyo di masa depan tetap bertumpu pada keseimbangan antara fungsi 

pendidikan dan pelestarian budaya. Pertumbuhan pariwisata budaya yang berkelanjutan akan sangat 

bergantung pada kemampuan pengelola dalam mengintegrasikan inovasi manajemen dan 

perlindungan warisan budaya dengan tetap menjunjung tinggi nilai-nilai identitas dasar 

museum. Diharapkan temuan ini dapat menjadi panduan strategis bagi para pemangku kepentingan 

untuk merumuskan rencana pengembangan destinasi yang adaptif terhadap dinamika pariwisata 

kontemporer. 
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